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RINGKASAN 

 

PENGARUH INTENSITAS LATIHAN TERHADAP KADAR BDNF PADA 

HIPOKAMPUS MENCIT YANG DIINDUKSI FRUKTOSA 

 

 Gaya hidup tidak sehat dapat mengakibatkan berbagai dampak buruk, 

termasuk obesitas. Obesitas, dalam jangka panjang, akan mengakibatkan berbagai 

penyakit. Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara obesitas 

dengan fungsi kognitif. Untuk menghindari dampak buruk ini dapat dilakukan dengan 

menerapkan gaya hidup sehat. Salah satunya adalah dengan olah raga atau latihan 

fisik. Latihan fisik memiliki banyak manfaat namun hal ini tidak serta merta membuat 

masyarakat sadar tentang pentingnya manfaat latihan fisik. Kesadaran masyarakat 

dapat ditingkatkan dengan mengetahui manfaat latihan fisik. Peningkatan kecerdasan 

dan memori merupakan contoh dari sekian banyak manfaat latihan fisik. 

 Mekanisme yang mendasari peningkatan memori akibat latihan fisik 

melibatkan zat-zat neurotropin. Salah satu neurotropin tersebut adalah Brain-Derived 

Neurotrhopic Factor (BNDF).  Hipokampus adalah bagian otak yang berperan dalam 

pemilahan informasi dan retensi memori. Kadar BDNF pada hipokampus dapat 

menjadi petanda biologis pada proses retensi memori. BDNF dianggap bertanggung 

jawab terhadap peningkatan memori akibat latihan fisik, namun intensitas latihan 

yang mana masih menjadi perdebatan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh intensitas latihan yang 

berbeda terhadap kadar BDNF pada hipokampus mencit. Hasil penelitian diharapkan 

dapat digunakan sebagai acuan untuk latihan pada manusia dalam rangka 

meningkatkan retensi memori.  

 Penelitian ini menggunakan rancangan randomized posttest only control 

group design. Sampel penelitian adalah 40 mencit jantan dewasa dengan berat badan 

20-30 gram. Hewan coba dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok tanpa induksi 

fruktosa dan tanpa latihan, kelompok kontrol tanpa latihan, kelompok latihan 

intensitas intensitas ringan (renang dengan beban 3% berat badan), intensitas sedang 

(renang dengan beban 6% berat badan), dan intensitas berat (renang dengan beban 

9% berat badan). Masing-masing kelompok terdiri dari 8 ekor mencit. Sebelum 

perlakuan, induksi fruktosa dengan sonde dilakukan untuk menambah massa lemak 

(mensimulasikan overweight). Perlakuan diberikan 3 kali per minggu selama 4 

minggu. Mencit dikorbankan setelah perlakuan selesai, kemudian jaringan 

hipokampus diambil. Jaringan diproses kemudian dilakukan pemeriksaan ELISA 

untuk mengukur kadar BDNF. 

 Hasil pengukuran kadar ELISA pada jaringan hipokampus yaitu kadar BNDF 

pada kelompok kontrol tanpa induksi fruktosa dan tanpa latihan didapatkan rata-rata  

233,63±33,37 pg/ml, pada kelompok kontrol tanpa latihan adalah 199,85±38,10 

pg/ml, pada kelompok latihan intensitas ringan adalah 208,46±44,48 pg/ml, pada 

kelompok latihan intensitas sedang adalah 232,97±30,40 pg/ml, dan pada kelompok 

latihan intensitas tinggi adalah 219,22±26,73 pg/ml. Hasil uji Anova adalah tidak 
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didapatkan perbedaan bermakna (p=0,306) kadar BDNF antar 5 kelompok pada 

penelitian ini. 

 Kesimpulan penelitian ini adalah latihan renang dengan intensitas ringan, 

sedang, dan berat tidak memberikan pengaruh terhadap kadar BDNF di hipokampus 

mencit yang diinduksi fruktosa. 
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SUMMARY 

 

THE EFFECT OF EXERCISE INTENSITY TO BDNF LEVEL IN THE 

HIPPOCAMPUS OF FRUCTOSE-INDUCED MICE 

 

 Unhealthy lifestyle can cause several bad effects, including obesity. Obesity, 

in long-term, will causes several diseases. Several researchs show that there is a 

negative correlation between obesity and cognitive function. Avoiding this bad effect 

can be done by applying healthy lifestyle. One of the healthy lifestyle is physical 

exercise. Physical exercise has a lot of benefits, but a lot of people do not realize the 

importance of these benefits. People awareness can be increased by knowing the 

benefits of physical exercise. The increase of cognitive function and memory is one 

of the benefits of physical exercise. 

 The mechanism that underlying the effect of exercise in increasing memory 

involves neurotrophins. One of those neurotrophins is Brain-Derived Neurothropic 

Factor (BNDF). Hippocampus is part of the brain which play a role in sorting 

information and memory retention. BDNF level in hippocampus can become 

biological marker in the process of memory retention. BDNF is considered 

responsible for the effect of exercise in increasing memory, but which intensity 

causing this effect is still debatable. 

 This objective of this research is to prove the effect of different exercise 

intensity to BDNF level in mice hippocampus. I hope the result of this research can 

be used as guidance for physical exercise for human in order to increase memory 

retention. 

 This research used randomized posttest only control control group design. The 

sample were 40 adult mice, male, body weight 20-30 grams. Experimental animals 

were divided into 5 groups, those were group without fructose induction and exercise, 

group without exercise only, low-intensity-exercise group (swimming with load 3% 

of body weight), moderate-intensity-exercise group (swimming with load 6% of body 

weight), and high-intensity-exercise group (swimming with load 9% of body weight). 

Each group consisted of 8 mice. Before treatment began, mice had been administered 

by fructose solution via intragastric to increase fat mass (simulating overweight). 

Exercise were given 3 times a week for 4 weeks. Mice were terminated after the 

treatment had finished, and then the hippocampus tissue was taken. Those tissues 

were processed and then examined by ELISA method to determine the BDNF level. 

 The result of this research is BDNF level in hippocampus tissue, that is BDNF 

levels in group without fructose induction and exercise obtained a mean 

233,63±33,37 pg/ml, in group without exercise only was 199,85±38,10 pg/ml, in the 

low-intensity-exercise group was 208,46±44,48 pg/ml, in the moderate-intensity-

exercise group was 232,97±30,40 pg/ml, and in the high-intensity-exercise group was 

219,22±26,73 pg/ml. Anova test results found no significant difference (p=0,306) in 

BNDF level among 5 groups in this research. 
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 Thus, the conclusion in this research is swimming exercise with low, 

moderate, and high intensity has no effect on BDNF level in the hippocampus of 

fructose-induced mice.  


